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[bookmark: bookmark=id.2et92p0]Abstract. Should Perkembangan media sosial sebagai kanal utama digital marketing menuntut perusahaan untuk memiliki strategi konten visual yang terarah, konsisten, dan relevan dengan karakter audiens. Fitinline.com sebagai platform edukasi dan e-commerce di bidang fashion dan tekstil menghadapi tantangan berupa rendahnya konsistensi visual, format konten yang monoton, serta engagement yang belum optimal pada platform Instagram dan TikTok. Kegiatan magang ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan konten digital, merumuskan strategi konten visual, serta mengimplementasikan pemanfaatan fitur khas kedua platform guna meningkatkan engagement dan penguatan identitas merek. Metode yang digunakan meliputi observasi kondisi awal media sosial, analisis performa konten, diskusi dengan mentor, serta implementasi strategi berbasis brand guideline, content pillar, dan karakteristik platform. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan strategi konten visual yang sistematis melalui konsistensi tipografi, warna, layout, storytelling, serta optimalisasi fitur carousel Instagram dan video pendek TikTok mampu meningkatkan jangkauan, interaksi, dan pertumbuhan pengikut. Dengan demikian, strategi konten visual yang dirumuskan selama periode magang terbukti memberikan arah pengelolaan konten digital yang lebih terstruktur dan berpotensi memperkuat posisi Fitinline.com sebagai platform edukasi fashion yang kredibel di media sosial.
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1. Introduction
[bookmark: _GoBack]Di era digital, perusahaan perlu membangun kehadiran yang kuat pada media sosial untuk mempertahankan perhatian audiens. Hal ini juga penting bagi Fitinline.com, sebuah platform edukasi dan e-commerce di bidang fashion dan tekstil. fitinline membutuhkan digital marketing platform edukasi dan e-commerce fashion yang sangat bergantung pada konten digital dan traffic online, namun konten sebelumnya belum optimal, seperti visual kurang konsisten, format konten monoton, caption pasif, belum memanfaatkan fitur platform secara maksimal. Kondisi tersebut mengakibatkan potensi jangkauan dan engagement konten belum berkembang secara maksimal. Oleh sebab itu, perusahaan membutuhkan strategi digital marketing yang lebih terarah untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dan memperkuat identitas merek. 
Pemilihan platform Instagram dan TikTok menjadi langkah strategis karena keduanya merupakan media yang paling relevan dengan karakter konten dan target pasar Fitinline. Instagram merupakan platform berbasis visual yang ideal untuk konten edukatif seperti carousel atau single post, sedangkan TikTok menawarkan potensi jangkauan luas melalui video pendek, cepat yang mudah viral. Jenis konten Fitinline tips menjahit, funfact, hingga tutorial singkat—selaras dengan pola konsumsi informasi pada kedua platform tersebut. Target pengguna TikTok mayoritas Gen Z dan Milenial kelompok yang sering mencari inspirasi fashion dan tutorial singkat. Dengan adanya kebutuhan untuk meningkatkan konsistensi brand, optimalisasi fitur platform, serta relevansi konten terhadap audiens, maka diperlukan perumusan strategi konten visual yang lebih sistematis. Pemanfaatan ini diharapkan mampu membantu Fitinline memperluas jangkauan, meningkatkan engagement, serta memperkuat posisi sebagai portal edukasi dan e-commerce yang kredibel di bidang fashion.

2. Literature or conceptual review
Digital marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan platform digital untuk menjangkau, berinteraksi, dan membangun hubungan dengan audiens secara berkelanjutan. Dalam konteks industri fashion, media sosial berperan sebagai kanal utama karena karakter produknya sangat visual dan mudah dikomunikasikan melalui konten kreatif. Menurut Kemp (2024), jumlah pengguna media sosial global telah melampaui 5 miliar orang, menjadikan platform seperti Instagram dan TikTok sebagai ruang strategis bagi brand untuk membangun visibilitas dan engagement. Heryadi et al. (2024) menegaskan bahwa keberhasilan digital marketing pada sektor fashion sangat bergantung pada kemampuan brand menyajikan konten yang relevan, konsisten, dan berbasis kebutuhan audiens. Media sosial tidak lagi berfungsi hanya sebagai media promosi, tetapi sebagai ruang edukasi, inspirasi, dan interaksi dua arah antara brand dan audiens. Hal ini sejalan dengan pendekatan Fitinline.com yang memposisikan diri sebagai platform edukasi dan e-commerce fashion, sehingga strategi konten perlu dirancang dengan pendekatan value-based content, bukan semata promosi produk.

Konten visual merupakan elemen kunci dalam komunikasi digital karena mampu menyampaikan informasi secara cepat, emosional, dan mudah dipahami. Santoso dan Maharani (2023) menjelaskan bahwa konten visual yang dirancang dengan memperhatikan warna, tipografi, layout, dan storytelling terbukti meningkatkan daya tarik serta engagement audiens pada media sosial. Dalam konteks Instagram, konten visual seperti carousel dan single post edukatif mendorong interaksi berupa save dan share, sementara pada TikTok, video pendek dengan hook kuat mampu memperluas jangkauan secara signifikan. Syahwanda et al. (2025) menegaskan bahwa pengembangan content marketing berbasis visual pada brand fashion dapat meningkatkan brand engagement apabila konten disusun secara konsisten dan selaras dengan identitas merek. Oleh karena itu, strategi konten visual tidak hanya berkaitan dengan estetika, tetapi juga dengan struktur pesan, alur narasi, dan tujuan komunikasi. 

3. Research design
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi kasus, dengan fokus pada perancangan dan implementasi strategi konten visual pada media sosial Instagram dan TikTok Fitinline.com. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami proses, konteks, dan hasil penerapan strategi konten digital secara mendalam dalam lingkungan nyata perusahaan, bukan untuk menguji hipotesis kuantitatif. Studi kasus difokuskan pada satu objek, yaitu Fitinline.com, sebagai platform edukasi dan e-commerce fashion yang aktif memanfaatkan media sosial dalam strategi digital marketing. Penelitian dilakukan selama periode magang pada Agustus hingga November 2025, dengan subjek penelitian berupa tim Digital Marketing Fitinline.com, khususnya mentor dan pengelola strategi konten. Objek penelitian meliputi konten visual Instagram dan TikTok yang diproduksi dan dipublikasikan selama periode tersebut, termasuk aspek visual (warna, tipografi, layout), struktur konten (hook, storytelling, call to action), serta pemanfaatan fitur platform (carousel, video pendek, dan audio tren).

[bookmark: _heading=h.4d34og8]Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap kondisi awal media sosial Fitinline.com, yang mencakup konsistensi visual, format konten, caption, dan tingkat engagement. Selain itu, dilakukan wawancara dan diskusi informal dengan mentor serta CEO Fitinline.com melalui pertemuan daring untuk menggali kebutuhan brand, tujuan komunikasi, serta standar visual yang diharapkan. Data juga diperoleh melalui analisis dokumen digital berupa arsip konten media sosial, content planner, brand guideline, dan data insight yang tersedia pada fitur analitik Instagram dan TikTok. Selanjutnya, peneliti melakukan implementasi strategi konten visual sebagai bentuk uji praktik, dengan memproduksi dan mengunggah konten berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah implementasi strategi konten visual. Analisis mencakup perubahan pada konsistensi visual, variasi format konten, serta respon audiens yang ditunjukkan melalui metrik engagement, jangkauan, dan pertumbuhan pengikut. Hasil analisis kemudian digunakan untuk menyusun model strategi konten visual yang direkomendasikan bagi Fitinline.com sebagai output utama penelitian. Secara keseluruhan, desain penelitian ini mengikuti alur observasi awal, analisis kebutuhan, perumusan strategi, implementasi konten, evaluasi hasil, dan penyusunan rekomendasi. Alur tersebut memastikan bahwa penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga menghasilkan kontribusi praktis berupa model strategi konten visual yang aplikatif bagi pengelolaan media sosial di sektor fashion digital.

4. Results
4.1. [bookmark: bookmark=id.2s8eyo1]Gambaran Kondisi Awal Media Sosial Fitinline
  Sebelum kegiatan magang dimulai, penulis melakukan observasi awal terhadap performa konten Instagram dan TikTok Fitinline. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa aktivitas digital Fitinline telah berjalan, namun belum sepenuhnya diarahkan oleh strategi konten yang terstruktur. Beberapa permasalahan utama yang ditemukan seperti Konsistensi visual belum optimal, baik dari sisi pemilihan warna, tipografi, layout maupun gaya penyajian konten. Format konten cenderung monoton, didominasi oleh single image dan belum memaksimalkan fitur carousel Instagram maupun video pendek TikTok. Caption bersifat informatif tetapi kurang persuasif, sehingga belum mampu meningkatkan interaksi audiens. Pemanfaatan tren media sosial masih terbatas, padahal TikTok sangat bergantung pada tren audio dan gaya storytelling. Engagement rate belum optimal, terlihat dari jangkauan postingan yang cenderung stagnan. Kondisi awal ini memperlihatkan bahwa Fitinline membutuhkan strategi digital marketing yang lebih sistematis untuk meningkatkan jangkauan, engagement, dan penguatan identitas brand di media sosial.
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[bookmark: _Toc216358283]Gambar 4.1.1 Kondisi awal konten tiktok fitinline
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[bookmark: _Toc216358284]Gambar 4.1.2 Kondisi awal konten instagram fitinline



4.2 [bookmark: bookmark=id.17dp8vu]Proses Penggalian Kebutuhan
Penulis melakukan analisis langsung terhadap konten Instagram dan TikTok Fitinline yang mencakup format visual yang digunakan, konsistensi brand guideline, gaya copywriting , Struktur konten, hastag panduan, jadwal unggahan. Kemudian diskusi dan wawancara dengan Mentor melalui pertemuan zoom dan  dengan CEO Fitinline (Ibu Istofani), penulis memperoleh karakter brand Fitinline, tone of voice yang diinginkan (ramah, edukatif, profesional), tujuan perusahaan dalam penggunaan Instagram dan TikTok, standar visual yang ditargetkan. 
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Gambar 4.2.1 Gaya visual Tiktok
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Gambar 4.2.2 Struktur hook konten tiktok
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Gambar 4.2.3 Jadwal Unggahan Konten
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Gambar 4.2.4 Hastag panduan tiktok dan instagram


Analisis Performa Konten (Content Performance Review) Penulis mengumpulkan data engagement dari berbagai konten selama masa magang, terutama video TikTok. Temuan penting mencakup carousel edukatif memiliki potensi saves yang tinggi, video pendek TikTok dengan hook kuat mampu meningkatkan reach, postingan dengan topik teknis ( ) mendapat interaksi lebih besar. Analisis ini menunjukkan bahwa konten edukatif dan inspiratif dua pilar utama yang perlu dikembangkan. 
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Gambar 4.2.5 Konten Revou
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Tabel 4.2.1 Tren Disana Ada Yang Menarik


4.3 [bookmark: bookmark=id.3rdcrjn]Hasil Analisis dan Perumusan Strategi Konten Visual
Berdasarkan proses analisis kebutuhan, penulis menyusun strategi konten visual yang mencakup tiga komponen utama yang pertama Brand Guideline dan Identitas Visual Brand Guideline diformulasikan dengan mempertimbangkan penggunaan tipografi Monserrat, Poppins, palet warna oranye–putih khas Fitinline, layout yang seragam, text overlay yang jelas pada video TikTok.  Tujuannya adalah menciptakan identitas visual yang konsisten di seluruh platform yang menjawab Rumusan Masalah ketiga, analisis kinerja dan evaluasi pemanfaatan fitur platform yang dilakukan selama periode magang, disusunlah Model Strategi Konten Visual Fitinline yang direkomendasikan.

Figure  SEQ Figure \* ARABIC 1. Example of  the correct graph presentation. No gridlines, no shadows or other effects.
Figure  SEQ Figure \* ARABIC 2. Example of an incorrect graph presentation. Gridlines and graph borders are present, bars use effects (shadow, glow, and 3D effects).


4.3.1 Perumusan Strategi Konten Tiktok
A. Strategi konten TikTok diterapkan dengan format video vertikal (9:16),  berdurasi singkat ± 14–60 detik, berbasis talking head (host Fitinline langsung bicara ke kamera)  untuk membangun kedekatan emosional dan meningkatkan watch time audiens dengan dasar terori yang dikutip Kaye et al. (2020): TikTok mendorong authentic, person-centered content. Cunningham & Craig (2019): Creator-led video meningkatkan perceived credibility. 
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Tabel 4.3.1.1 Referensi durasi singkat konten
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Gambar 4.3.1.1 Hasil Durasi konten teknologi fashion 3.
5 Discussion
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi konten visual yang terstruktur memberikan dampak positif terhadap kualitas komunikasi digital Fitinline.com, terutama dalam aspek konsistensi visual, variasi format konten, dan peningkatan keterlibatan audiens. Temuan ini menegaskan bahwa masalah utama pada kondisi awal media sosial Fitinline bukan terletak pada minimnya konten, melainkan pada absennya kerangka strategis yang mengintegrasikan identitas brand, kebutuhan audiens, dan karakteristik platform. Setelah strategi konten visual dirumuskan dan diimplementasikan, konten Fitinline tidak hanya menjadi lebih konsisten secara visual, tetapi juga lebih relevan secara fungsional bagi audiens. Peningkatan performa konten edukatif pada Instagram dan TikTok memperkuat temuan Syahwanda et al. (2025) dan Santoso dan Maharani (2023) yang menyatakan bahwa konten visual berbasis edukasi dan storytelling memiliki potensi engagement lebih tinggi dibandingkan konten informatif satu arah. Dalam penelitian ini, carousel edukatif di Instagram terbukti mendorong interaksi berupa save dan share, sementara video pendek TikTok dengan hook awal yang kuat mampu memperluas jangkauan secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi visual tidak dapat dipisahkan dari struktur narasi konten dan cara penyampaian pesan. Penerapan brand guideline secara konsisten melalui warna, tipografi, dan layout juga berperan penting dalam memperkuat identitas visual Fitinline.com. Konsistensi ini membantu audiens mengenali konten Fitinline dengan lebih cepat saat melakukan scrolling, sehingga meningkatkan brand recall. Temuan ini sejalan dengan Keller (2013) dan Labrecque dan Milne (2012) yang menekankan bahwa konsistensi elemen visual berkontribusi pada pembentukan persepsi merek dan kepercayaan audiens. Dalam konteks platform edukasi, kepercayaan menjadi faktor penting karena audiens tidak hanya mengonsumsi konten, tetapi juga menjadikan akun sebagai rujukan pengetahuan. Selain aspek visual, pemanfaatan fitur khas platform terbukti menjadi faktor kunci keberhasilan strategi konten. Pada TikTok, penggunaan video vertikal berdurasi singkat dengan pendekatan storytelling dan teks overlay mendukung perilaku konsumsi konten audiens yang cepat dan mobile-oriented. Temuan ini selaras dengan Khoirunisa (2024) yang menyatakan bahwa algoritma TikTok mendorong konten yang autentik, naratif, dan mudah dipahami. Sementara itu, Instagram lebih efektif digunakan sebagai media edukasi yang mendalam melalui carousel, sebagaimana juga ditemukan oleh Tan et al. (2024) dalam konteks e-commerce fashion.Peningkatan jumlah pengikut pada kedua platform tidak semata-mata disebabkan oleh algoritma, tetapi juga oleh praktik distribusi awal melalui jaringan terdekat (social seeding) dan konsistensi unggahan konten. Praktik ini mendukung temuan Hikmatullah (2023) bahwa interaksi awal berperan penting dalam meningkatkan visibilitas konten digital. Dengan demikian, keberhasilan strategi konten visual tidak hanya ditentukan oleh desain dan pesan, tetapi juga oleh konsistensi eksekusi dan distribusi konten. Secara konseptual, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi konten visual yang efektif pada media sosial fashion digital perlu mengintegrasikan tiga elemen utama, yaitu konsistensi identitas visual, relevansi konten edukatif, dan optimalisasi fitur platform. Integrasi ketiga elemen tersebut membentuk model strategi konten visual yang aplikatif dan berkelanjutan, yang dapat direplikasi oleh platform edukasi dan e-commerce serupa dalam membangun engagement audiens dan memperkuat posisi merek di ruang digital.

6 Conclusions
Strategi konten visual yang dirancang secara sistematis mampu meningkatkan efektivitas komunikasi digital Fitinline.com pada platform Instagram dan TikTok. Kondisi awal media sosial yang belum terstruktur dapat diperbaiki melalui penerapan brand guideline yang konsisten, penetapan content pillar yang relevan, serta pemanfaatan fitur khas masing-masing platform. Integrasi ketiga elemen tersebut terbukti meningkatkan kualitas visual konten, variasi format penyajian, serta keterlibatan audiens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten edukatif berbasis visual, terutama carousel di Instagram dan video pendek di TikTok, memiliki potensi engagement yang lebih tinggi dibandingkan konten informatif satu arah. Selain itu, konsistensi identitas visual membantu memperkuat brand recognition Fitinline.com sebagai platform edukasi fashion digital yang kredibel. Peningkatan jangkauan dan pertumbuhan pengikut yang terjadi setelah implementasi strategi mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis analisis kebutuhan dan karakteristik platform lebih efektif dibandingkan unggahan konten tanpa perencanaan strategis. Secara praktis, penelitian ini menghasilkan model strategi konten visual yang aplikatif dan dapat dijadikan acuan bagi platform edukasi dan e-commerce fashion dalam mengelola media sosial secara berkelanjutan. Secara akademik, penelitian ini memperkuat literatur tentang peran konten visual dalam digital marketing dengan menekankan pentingnya integrasi identitas brand, struktur narasi konten, dan optimalisasi fitur platform dalam meningkatkan engagement audiens.
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FI'TINLINE
MINGU INI

LIMBAH FASHION + UKURAN BAJU + OUTFIT LENGAN B
KAIN CELANA OLAHR.

‘Wawasan Fashion Terbaik, Setiap
Minggu!

Minggu ini Fitinfine membahas topik-
topik penting dan praktis seputar dunia
fashion, mulai dari isu lingkungan
hingga tips berpakaian yang bikin
Ppercaya diri! ¢

 Berikut beberapa highlight-nya:

¥ Cara menangani limbah fashion
secara bijak

¥ Tips memilih ukuran baju sesuai
tinggi & berat

¥ Rekomendasi outit untuk kamu
yang berlengan besar

¥ Kain terbaik untuk celana olahraga
yang nyaman dan tahan lama

Qv Al

Disukai oleh erwinaali dan
23 Mei

T Pesan
u Tambahkan komentar..
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Brand Guidelinas

* WARNA UTAMA (BRAND COLOR): (Coklat Oranye (#C87541),putih (3, Kuning (4 1E2A34), Beige (4#FBF3ED),
« FONT (DISARANKAN) - ik Poppine
~Teksisi: Montserat
+ LOGO PLACEMENT : Logokeci di pojok kanan bawah (opacity 80%)
« VISUALSTVLE : Clean, softlghting, tone neta, minimal crnamen
+ RASIOVIDEO: 9:16 (10801520 )

+ DURASI IDEAL: 1530 doti (edukasi copat)/ 4560 detik
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* @ Hook (0-3 detik) — Tarik perhatian

Contoh: “Tinta ini bisa bikin hasil sablon kamu lebih awet!"

4-20 detik) — Penjelasan atau demo singkat

Contoh: Tampilkan perbandingan tinta rubber vs plastiso
+ ® Value (21-30 detik) - Tips tambahan atau insight
« # CTA (Call to Action) — Ajak interaksi

Contoh: “Kalau kamu

uka sablon, cek ebook lengkapnya di

Fitinline com "
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10-Nov-25 | Single post | Hari Pahlawan

10 Nov 2025 - 14 Nov 2025

1-Nov-25 Tiktok ‘Adjustable

Rahasia

Jahitan Rapi

Tanpa Mesin
Mahal

12-Nov-25 | Carousel feeds

13Nov-25 Tiktok ‘Adjustable

‘Article Weekly
Recap

14-Nov-20 | Carousel feeds
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#itinline #fashionindonesia

#belajarfashion #tintaplastisol
#sablon #fashiontutorial #ebookfitinline:
#tkonveksi #polaBaju
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POV: HRD lolosin kandidat pas
interview karena terharu motivasi
kerjanya nyari duit utk bantu ortu ®

Baik Bu, pastinya saya
mau ningkatin skill,
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Lengkapi profilmu sekarang agar siap dilihat
HRD.
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